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Rukun Nikah Ada Lima, yaitu : Calon isteri, 
calon suami, Wali, dua orang saksi dan Shighah. 
Shighah disyaratkan adanya Ijab dari Wali' 
(calon isteri), yaitu mengucapkan semisal 
“Zawwajtuka/Ankahtuka Mauliyyatii 
Fulanah” (saya kawinkan engkau/saya nikahkan 
engkau dengan anak perwalianku si 
fulanah).Maka Ijab tidak sah selain memakai 
salah satu dua lafadh diatas (Zawwajtuka dan 
Ankahtuka), karena berdasar hadits riwayat 
Muslim : Tagwalah kalian kepada Allah 
kaitannya dengan kaum wanita, karena 


1 Atau juga boleh ijab dari seorang yang menggantikan wali. lanah Thalibin juz 
3 Hal.316 Darl fikr 


sesungguhnya kalian bisa memungutnya dengan 
amanat Allah dan membuat halal farjinya dengan 
kalimah Allah ialah yang terdapat dalam Al- 
Our'an. Sedangkan tidak terdapat disana selain 
dua lafadh tersebut. Atas dasar beberapa wajah, 
adalah tidak sah Ijab dengan “Uzawwijuka” 
(saya  akan/sedang  mengawinkanmu) dan 
“Unkihuka” (saya akan/sedang menikakan 
kamu). Tidak sah pula dengan Kinayah 
(sendirian), misalnya “Saya halalkan putriku 
untukmu” atau “Saya ikat dia kepadamu”. 

ES TSS) Pra aa ig 
SERA ab PA AS ba Ga IS 5 M6 
Eis f ga f GG UB d KE ia RI Ie ( 
Ben si Gk: Gis ISU Bn 


å Ka I 


KA S DAK els: o a AiG Kg 3 


Í Ca IA) 


er 
. 


Disyaratkan pula Qabul dari pihak calon suami 
yang bersambung dengan Ijab tersebut,” yaitu 
semacam mengatakan “Tazawwagjtuka” (Saya 
nikahi dia). Disini harus terdapat kata yang 
menunjukan calon istri, baik berupa semacam 


? Menurut al-Oodli, gabul tidak harus segera. Raudlah Thalibin juz 7 Hal 37 
Darl fikr 


menyebut nama atau Dlamir (kata ganti) atau 
Isyarah (kata penunjuk). Bisa juga dengan 
“Oabiltu/Radlitu Nikahaha/Tgzwijaha” (Saya 
menerima/saya rela dengan 
nikahnya/memperkawinkannya), menurut 
pendapat yang lebih sahih lain halnya menurut 
As-Subkiy : Dan menurut pendapat yang 
Mu'tamad adalah sah dengan “Oabiltun 
Nikah/Tajwif” (Saya menerima pernikahan 
itu/perkawinan itu). Tapi tidak sah dengan 
“Fa'altu Nikahaha/Tajwijaha” (Saya jalani 
menikahnya/memperkawinkannya). Secara 
Muthlag, tidak sah gabul dengan “Oabiltu” 
(Saya menerima) dan juga dengan “Oabiltuha” 
(Saya menerima si dia) yang dinikahkan. Juga 
tidak sah dengan “Oabiltuhu” (Saya menerima 
nikah).Oabul yang lebih utama adalah “Oabiltu 
Nikahaha” (Saya menerima nikahnya), sebab 
inilah Qabul yang hakiki (nyata). 
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Sah aqad nikah dengan memakai terjemah” 
(Shighah diatas), yaitu terjemah lafadh 1jab atau 
qabul dengan bahasa asing manapun, sekalipun 
dilakukan oleh orang yang pandai-pandai 
berbahasa Arab, dengan syarat kalimat 
berbahasa asing itu dinilai sebagai Sharih oleh 
ahli bahasa yang bersangkutan. Demikian ini, 
jika ternyata dua belah pihak serta dua orang 
saksinya bisa memahami bahasa yang mereka 
gunakan. Di dalam Syarah Al-Minhaj, al- 
Allamah At-Tagiy As-Subkiy berkata : Apabila 
kalimat terjemahan Shighat Nikah itu oleh para 
Ahli bahasa daerah yang bersangkutan dengan 
sepakat dinilai sebagai Tidak Sharih, maka agad 
nikah memakai kalimat tersebut tidak sah -habis- 


3 Sebab lafad ijab gabul adalah lafad yang bukan memilki makna ijaz 
seperti al-gur'an maka boleh diterjemahkan. Ianah Thalibin juz 3 Hal.318 
Darl fikr 


. Yang dimaksudkan dengan terjemahan disini 
adalah terjemahan letterlijknya, #4! misalnya 
(mengumpulkan). Makannya ia fadh-lafadh yang 
telah masyhur diberbagai daerah untuk 
menikahkan (yang tidak sebagai terjemah 
letterljknya) adalah tidak sah digunakan. 
Sebagaimana fatwa yang dikeluarkan oleh Guru 
kita Al-Muhaggig Az-Zamzamiy. Apabila sang 
gadli mengagad nikahkan orang asing (bukan 
orang Arab) memakai shighat berbahasa Arab 
serta orang itu tidak mengetahui maknanya yang 
asli tapi mengetahui bahwa kalimat tersebut 
justru dipergunakan untuk agad nikah, maka 
telah sah. Demikianlah fatwa Guru kita dan 
Syaikh Athiyyah. Didalam Syarah Al-Irsyad dan 
Al-Minhaj Guru kita berkata : sesungguhnya 
adalah tidak masalah adanya lahn” (ketidak 
benaran ucapan) pada ucapan orang awam, 
misalnya #SidlsW (huruf S5 dlamir orang pertama 
tunggal) dibaca dlammah huruf æ diganti ) atau 
sebaliknya. 


* Maksud dari lahn dalam bab ini adalah merubah bentuk huruf yakni 
harakatnya atau merubah hurufnya sendiri seperti mengganti huruf yang lain. 
lanah Thalibin juz 3 Hal.319Darl fikr 
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Agad nikah orang bisu sah dengan isyarat yang 
memahamkan. Ada dikatakan, bahwa agad nikah 
belum bisa menjadi kecuali dengan 
menggunakan shighat yang berbahasa Arab,” dan 
untuk ini maka calon suami yang tidak mampu 
berbahasa Arab hendaklah bersabar untuk belajar 
dahulu atau mewakilkan gabulnya (kepada orang 
yang bisa berbahasa Arab). Pendapat ini 
dihikayatkan sebagai dari Imam Ahmad. Tidak 
masuk perkataanku “yang bersambung”, yaitu 
bilamana antara Ijab dan Qabul diselai-selai 
dengan lafadh lain yang tidak bersangkutan 
dengan agad, misalnya “Saya nikahkan kau 
dengan anak wanitaku maka washiatilah dia 


? Sebab pendapat ini hanya mempertimbangkan lafad yang telah diajarkan 
oleh nabi saja. lanah Thalibin juz 3 Hal.316 Darl fikr 


dengan kebijakan”.Tidak madlarat diselai-selai 
dengan khutbah dari calon suami, sekalipun kita 
berpendapat bahwa khutbah tersebut tidak 
disunahkan adanya. Lain halnya menurut 
pendapat As-Subkiy dan Ibnu Abisy Syarif. 
Tidak madlarat pula, diselai dengan “ ... maka 
katakanlah” “saya menerima nikahnya”, karena 
kalimat ini ada persesuaian dengan agad.Apabila 
sebelum Qabul diucapkan sang Wali yang telah 
mengijabkan menarik kembali ijabnya atau calon 
isteri yang mengijinkan pengijaban dirinya 
menarik kembali izinnya atau calon isteri gila 
atau murtad, maka Qabul tidak sah. 
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(Cabang Masalah ) Apabila sang wali berkata 
“Saya  kawinkan engkau dengan putri 
perwalianku dengan maskawin sekian” 
kemudian calon suami menjawab “Saya terima 
nikahnya” tanpa dengan “dengan maskawin 
sekian itu”, maka aqad nikah telah sah dengan 


2 Yang menyatakan berbahaya, sebab lafad tersebut adalah lafad lain dari 
akad. lanah Thalibin juz 3 Hal.320 Darl fikr 


Mahar Misil. Lain halnya menurut pendapat Al- 
Bariziy.' 
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Sebagaimana pula jual beli, aqad nikah tidak sah 
dengan adanya ta'lig (penggantungan kepada 
sesuatu kejadian), bahkan ketidak sahnya nikah 
lebih utama karena kekhususannya dengan lebih 
berhati-hati, seperti misalnya sang ayah berkata 
kepada orang lain “Bila anak putriku telah 
ditalak dan habis masa iddahnya, maka sungguh 
saya kawinkan denganmu” lalu orang lain itu 
gabul, kemudian ternyata iddahnya telah habis 
dan sang anak itupun mengizinkan kepada 
ayahnya (untuk hal tersebut), maka agad nikah 
disini tidak sah, karena shighatnya fasid dengan 


í Menyatakan tidak sah sebab tidak cocoknya antara ijab dan Qabul. lanah 
Thalibin juz 3 Hal.320 Darl fikr 

8 Walaupun dengan ucapan insa allah jika bertujuan menggantungkan 
atau memutlakkannya. Ianah Thalibin juz 3 Hal.320 Darl fikr 


adanya ta'lig. Sebagian para Ulama membahas 
untuk sahnya Ijab “Jikalau si Fulanah menjadi 
anak perwalianku maka sungguh kukawinkan dia 
dengan kamu” dan “Saya kawinkan dengan 
engkau jika engkau mau”. Sebagaimana pada 
jual beli karena disini tidak ada ta'lig dalam 
hakikatnya. 
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Tidak Sah nikah dengan pembatasan masa 
pertaliannya baik tertentu maupun masa tidak 
tertentu batasnya, maka disini agad menjadi fasid 
karena sahihnya hadits yang melarang Nikah 
Mut'ah, yaitu Nikah yang dibatasi waktu 
pertaliannya? sekalipun dengan 1000 tahun. 
? Ini adalah batasan nikah muth'ah menurut mayoritas ulama, sedang 


menurut ibnu Abas adalah nikah tanpa wali dan saksi. lanah Thalibin juz 3 
Hal.322 Dari fikr 


Adalah tidak termasuk nikah Mut'ah, bila Wali 
berkata “Saya kawinkan denganmu selama 
hayatmu atau hayat anak putriku” karena masa 
itulah tempo berlakunya pertalian agad. Tapi 
akibatnya masih ada sampai setelah meninggal 
dunia.Dalam Nikah Mut'ah sang suami terkena 
kewajiban membayar mahar, hubungan nasab 
dan masa iddah. Suami tidak terkena hukum Had 
jika diagadkan (pada Nikah Mut'ah) memakai 
wali dan dua orang saksi. Bila agad hanya 
dilakukan antara dia dengan wanitanya, maka 
terkena hukum Had jika telah menggauli." Dan 
dimana terkena hukuman Had, maka mahar, 
nasab dan iddah tidak berada. Agad Nikah Sah 
tanpa menyebutkan mahar, tapi sunnah 
menyebutkannya sewaktu agad. Makruh tidak 
menyebutkannya sewaktu agad. Tapi, kalau 
seseorang mengawinkan budak amat dengan 
budak lelakinya sendiri, maka tidak disunnahkan 
menyebutkan mahar. 
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1 Sebab dengan demikian ini adalah termasuk zina. lanah Thalibin juz 3 
Hal.323 Dari fikr 
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Syarat Calon Isteri" yang dinikahi : Dalam 
keadaan tidak bersuami dan tidak sedang iddah 
dari talak suami yang lain. Disyaratkan Ta'yin 
(menentukan) untuk calon isteri. Maka 
pengijaban dengan “Saya kawinkan engkau 
dengan salah seorang dua anak putriku” adalah 
batal, sekalipun dengan isyarat. Penta'yinan 
cukup dengan menyebutkan shifat atau isyarat 
misalnya “Saya kawinkan engkau dengan anak 
putriku” sedang ia hanya punya seorang putri, 
atau “...... dengan yang ada didalam rumah” 
sedang yang didalam rumah hanya satu itu, atau 
EEEE dengan ini dia”, sekalipun untuk tiga 
contoh ini dengan menyebut nama yang bukan 
nama sesungguhnya. Lain halnya dengan “Saya 
kawinkan engkau dengan Fathimah” sekalipun 


11 Berjumlah empat syarat : 1.Tidak dalam dalam ikatan nikah dengan 
orang lain, tidak sedang menjalani masa iddah, 2. Ditentukan , 3. Bukan 
maharamnya , 4. Muslimat atau kitabiyyah. Ianah Thalibin juz 3 Hal.323 
Darl fikr 


itu juga nama anak putrinya, kecuali jika dua 
belah pihak (wali dan calon suami) meniatkan 
Fathimah yang yang putrinya itu. Apabila sang 
wali berkata “Saya kawinkan engkau dengan 
anak putriku yang besar” serta menyebutkan 
nama anaknya yang kecil, maka agad sah untuk 
yang besar, karena “besar” adalah sifat yang 
tetap pada dirinya lain halnya dengan “nama”, 
maka bisa dimenangkan atas “nama” .Apabila 
wali berkata “Saya kawinkan engkau dengan 
anak putriku bernama Khadijah” dan ternyata 
Khadijah itu putri anak lelakinya, maka agad 
bisa sah jika dua belah pihak (Wali dan calon 
suami) meniatkan Khadijah juga yang itu atau 
sang Wali menta'yinkannya dengan isyarat atau 
anak lekakinya tidak punya anak putri selain 
Khadijah itu. Kalau tidak begitu, maka agad 
nikah tidak sah." 
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12 Maksudnya jika tidak berniat terhadap khatijah dan tidak menentukan 
dengan isyarat dan mengetahui itu anak kandungnya adalah anak wanita 
selainnya maka akad tidak sah. Ianah Thalibin juz 3 Hal.326 Darl fikr 
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Untuk calon isteri disyaratkan pula tidak adanya 
hubungan mahram" dengan peminang (calon 
suami), dengan pertalian nasab. Makanya, dari 
pertalian nasab, sebagai berdasarkan ayat 23 
surat An-Nisa? “Diharamkan atas engkau 
sekalian . . . . . . ”, adalah haram mengawini 
wanita-wanita kerabat selain yang telah berada 
pada derajat saudara sepupu dari pihak ayah atau 
pihak ibu.Kalau begitu, maka haram menikahi 
ibu, yaitu orang yang melahirkanmu, atau wanita 
yang melahirkan ayah atau ibumu, yaitu nenek 
dari ayah atau ibu. Anak wanita, yaitu wanita 
yang engkau peranakkan atau wanita yang lahir 
dari lelaki atau wanita yang engkau peranakkan - 
tidak haram mengawini cucu wanita dari hasil 
zina sang anak-, saudara wanita, keponakan 
wanita dari saudara lelaki atau perempuan, bibi 
yaitu saudara wanita ayahmu, dan bibi yaitu 
saudara wanita ibumu. 


13 Batasan mahram adalah setiap wanita kerabat yang selain anak bibi dari 
ayah dan anak bibi dari ibu. lanah Thalibin juz 3 Hal.326 Darl fikr 
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(Cabang Masalah ) Apabila mengawini 
seseorang wanita yang tidak diketahui nasabnya, 
kemudian ayah sang suami mengakui sebagai 
anak keturunannya, maka status kenasabannya 
menjadi tetap, tetapi agad nikah tidak fasakh jika 
sang suami tidak membenarkan pengakuan itu. 
Juga sebaliknya, seperti misalnya seorang wanita 
nikah dengan lelaki yang tak dikenal nasabnya, 
kemudian ayah sang isteri mengakui sebagai 
putranya dan sang isteri sendiri tidak 
membenarkan pengakuan tersebut." 
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18 pari sisi dapat difahami bila wanita tersebut membenarkannya maka nikah 
menjadi batal walaupun suami tidak membenarkannya, namun ini 
bertentangan dengan ungkapan imam ramli dalam Nihayah, juga dengan 
ibnu hajar dalam Tuhfah,, lanah Thalibin juz 3 Hal.327 Darl fikr 
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Atau juga dengan jalur Radla atau tunggal 
persusuan. Maka dari pertalian  Radla' 
diharamkan mengawini kerabatnya sebagaimana 
dalam pertalian nasab,” karena berdasarkan 
hadits Muttafaq Alaih : Dari pertalian Radla' 
diharamkan sebagaimana dari pertalian nasab. 
Maka wanita yang menyusuimu, yang menyusui 
menyusuimu, wanita yang menyusui ayah/ibumu 
dari nasab atau susuan, Wanita yang 
memperanakkan wanita yang menyusuimu atau 
yang memperanakkan suami wanita yang 
menyusuimu, adalah Ibnu Radla'-mu. Wanita 
yang menyusui kepada isterimu, kepada 
keturunanmu baik nasab atau Radla”, anak 
wanitanya wanita itu terus kebawah baik secara 
nasab maupun Radla', adalah anak putrinya. 
Wanita yang menyusu kepada salah satu 
ayah/ibumu baik saudara wanitamu.Kiaskanlah 
kerabat-kerabat di atas dengan cara seperti 


15 Maka jumlah orang yang menjadi mahram sebab radla' berjumlah tujuh 
orang seperti dalam mahram sebab nasab. lanah Thalibin juz 3 Hal.330 Darl 
fikr 


ini.Karena Radla', engkau tidak haram 
mengawini wanita yang menyusui saudaramu 
atau menyusui anaknya anakmu, juga mengawini 
ibunya wanita yang menyusui anakmu, dan anak 
wanitanya wanita yang menyusui anakmu. 
Demikian pula tidak haram mengawini saudara 
wanita (seibu) saudara lelaki seayahmu atau 
saudara (wanita seayahnya saudara lelaki) 
seibumu baik dari segi nasab atau Radla”. 
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(Peringatan ) Susuan yang bisa membuat 
haram dikawini adalah dengan adanya air susu 
orang wanita" yang mencapai usia haidl 
sekalipun hanya satu tetes atau bercampur 
dengan cairan lain sekalipun hanya sedikit, 


19 Bukan air susu orang lelaki menurut pendapat yang sahih. lanah Thalibin 
juz 3 Hal.331 Darl fikr 


sampai ke dalam jauf (rongga dalam)" anak 
yang secara yakin belum mencapai usia dua 
tahun, sebanyak lima kali tegukan secara yakin 
menurut ukuran Urf." Apabila sang Radli” (anak 
penyusu) memutuskan susuannya dengan 
berpaling sekalipun tidak terleka dengan 
perbuatan lain lalu dengan seketika kembali 
menyusu lagi, atau diputuskan oleh Murdli'ah 
(yang menyusui) lalu dengan seketika menyusu 
lagi, maka terhitung dua kali tegukan.Atau jika 
sang Radli’ memutuskan dengan semacam legah 
seperti tidur sejenak lalu spontan kembali 
menyusu lagi, atau tidur lama tapi putik susu 
masih terpasang pada mulutnya, atau jika ia 
berpindah sekalipun dengan dipindahkan oleh 
Murdli'ah dari ambing susu satu kepada lainnya 
atau diputuskan oleh Murdli'ah karena suatu 
perbuatan ringan kemudian menyusu lagi dengan 
seketika, maka itu semua tidak terhitung. 
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17 Maksud dari jauf adalah bagian dalam yang mampu memproses sesuatu 
menjadi makanan kekuatand an obat-obatan, lanah Thalibin juz 3 Hal.330 
Darl fikr 

x Sebagian pendapat mencukupkan dengan satu kali tegukan seperti 
pendapat dari abu Hanifah dan imam Malik. 
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Wanita Murdli'ah kemudian menjadi ibunya, 
dan suaminya menjadi bapaknya. Keharaman 
(kemahraman) menjalar dari sang Radli” kepada 
orang tua, keturunan dan saudara-saudara ayah 
serta ibu susuannya baik dalam hubungan segi 
nasab atau Radla”, dan menjalar kepada 
keturunan Radli', bukan orang-orang tua dan 
saudara-saudaranya. 

Apabila calon suami dan isteri sebelum 
dilaksanakannya agad nikah berigrar bahwa 
diantara mereka berdua ada hubungan 
persaudaraan dari segi Radli' dan mungkin 
terjadinya,” maka pernikahan mereka hukumnya 
haram,sekalipun mereka mencabut kembali iqrar 
tersebut.Kalau iqrar tersebut setelah aqad nikah, 
maka agad menjadi batal dan mereka berdua 


19 Sekira realita yang ada tidak mendustakannya, jika tidak mungkin maka 
hal itu percuma. Ianah Thalibin juz 3 Hal.332 Darl fikr 


dipisahkan.Apabila yang berigrar tersebut pihak 
suami sedang pihak isteri mengingkarinya, maka 
bisa dibenarkan dalam hubungannya dengan hak 
suami dan dipisahkan diantara mereka 
berdua.Kalau yang berigrar pihak isteri sedang 
pihak suami tidak, jika igrarnya itu setelah ia 
menta'yinkan suami sebagai diizini mengawini 
dirinya atau setelah mempersilahkan suami 
untuk menggauli dirinya, maka igrar tersebut 
tidak bisa diterima, maka dengan bersumpah bisa 
dibenarkan pertannyaan (igrarnya).Adalah tidak 
bisa diterima, dakwaan oleh semisal ayah 
mengenai adanya hubungan kemahraman antara 


a . 20 
sepasang suami isteri. 
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20 Bila sang ayah tidak memiliki bukti atau mereka berdua tidak 
membenarkannya. Ianah Thalibin juz 3 Hal.333 Darl fikr 


BIG (ni WN Ka Sa St 


Adanya hubungan Radla' bisa ditetapkan 
berdasarkan saksi seorang lelaki dan dua wanita, 
atau 4 orang wanita sekalipun salah satunya 
adalah ibunya  Murdli'ah sendiri jika 
memberikan persaksian secara Hisbah”' tanpa 
adanya dakwaan sebaliknya terlebih dahulu, 
sebagaimana persaksian ayah dan anak lelaki 
seorang wanita mengenai pentalakannya juga 
bisa diterima jika Hisbah. Dan beserta tiga orang 
wanita lainnya (atau satu lelaki satu wanita), 
adalah bisa diterima persaksian Murdla'ah yang 
tidak pernah minta gaji susuannya, misalnya 
“Saya menyaksikan bahwa saya 
menyusuinya”.Syarat persaksian Ridla' yaitu : 
Menyebutkan waktu penyusuan, bilangan 
penyusuan, berpisah-pisahnya berapa kali 
tegukan dan sampainya air kedalam jauf pada 
setiap tegukan. Sampainya air susu kedalam jauf 
bisa diketahui dengan melihat air susu diperah 
lalu disuapkan dan tertelan, atau dengan berbagai 
qarinah misalnya adanya Radli' menyesap putih 
ambing susu lalu kerongkongannya bergerak, 


*! Adalah kesaksian tanpa diminta untuk bersaksi terlebih dahulu. lanah 
Thalibin juz 3 Hal.333 Darl fikr 


setelah ia (saksi) mengetahui bahwa Murdli'ah 
memang mempunyai air susu. Kalau tidak, maka 
asal dasar permasalahan adalah bahwa air susu 
itu tidak ada.Dalam memberikan persaksian 
tidak cukup dengan sekedar mengemukakan 
garinah-garinah, tetapi qarinah tersebut 
dipedomani untuk kemudian mantap di dalam 
persaksiannya. 
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Apabila saksi Radla' kurang cukup nishabnya (4 
wanita atau satu lelaki dan dua wanita) atau 
terdapat keraguan mengenai sempurnanya 
jumlah tegukan” atau mengenai umur dua 
tahunnya atau sampainya air susu kedalam jauf, 
maka tidak diharamkan nikahnya. Tetapi yang 
wara? adalah menyingkiri pernikahannya 
sekalipun hanya diberitakan oleh seorang wanita 
saja. Memang, jika ia membenarkan ucapan 


a Apakah sudah mencapai lima tegukan atau kurang ? lanah Thalibin juz 3 
Hal.334 Dari fikr 


seorang wanita itu, maka wajib mempedomani 
beritanya.Adalah tidak bisa diterima iqrar 
adanya Radla” (pada dirinya sendiri), kecuali 
dengan adanya saksi dua orang lelaki yang 
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Atau juga (kemahraman) dengan pertalian 
Musaharah (pernikahan). Makanya, haram 
mengawini isteri orang tua, baik ayah atau kakek 
dari pihak ayah atau ibu dan terus keatas, dari 
segi Ridla” atau nasab, juga isterinya keturunan, 
baik anak atau cucu terus kebawah, dari segi 
nasab maupun Ridla'.Juga haram mengawini 
orang tua isteri, yaitu ibu dan neneknya terus 
keatas dari segi nasab maupun Ridla', sekalipun 
isteri itu sendiri belum dipergauli, sebagai 


23 Berbedaan dengan permasalah yang awal dan sekarang hingga 


permasalahan ini harus dengan dua orang lelaki sebab permasalahan ini 
mungkin dilihat lelaki. lanah Thalibin juz 3 Hal.334 Darl fikr 


berdasarkan ayat.” Hikmah diharamkannya 
mengawini ibu mertua adalah terganggunya 
perembugan dan khalwah sang suami dengan ibu 
mertua karena untuk mengatur urusan isteri 
(disetubuhi), maka sebagaimana isteri orang tua 
dan isteri keturunan, ibu mertua diharamkan 
sebab adanya agad nikah dengan anaknya, agar 
sang suami dengan mudah bisa menunaikan 
tugas tersebut. 
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Ketahuilah ! sesungguhnya diharamkannya 
menikahi isteri ayah, isteri anak atau isteri 
mertua, dalam keadaan mereka belum pernah 
dipergauli (didisetubuhi) adalah hendaknya agad 
pernikahan mereka sah adanya.” 
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?4 Surat an-Nisa’ Ayat 23 
5 Maksudnya keharaman orang-orang tersebut bila akad dari mereka sah. 
lanah Thalibin juz 3 Hal.335 Darl fikr 
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Demikian haram menikahi keturunan sang isteri 
dari jalur nasab ataupun Ridla' sekalipun 
berantarakan suatu periode, baik itu cucu wanita 
dari anak lelakinya atau dari anak wanitanya dan 
terus kebawah, jika sang isteri telah pernah 
dipergauli sekalipun pada duburnya dan 
sekalipun pada aqad yang fasid. Kalau belum 
pernah dipergaulinya, maka tidak haram 
menikahi putrinya, lain halnya dengan ibunya m 
Tidak haram mengawini anak wanitanya ayah 
tiri (maksudnya bawaan ayah tiri), ibunya ibu 
tiri, dan ibu mertuannya anak . Barang siapa 
menggauli seseorang wanita karena menjadi 
miliknya (karena ia budak) atau karena syubhat 
(kekeliruan, kesamaran) dari padanya, 


25 Maka hukumnya haram meskipun anaknya yang dinikahi belum disetubuhi 
dengan syarat akad suami istri tersebut sah seperti keterangan yang telah 
lewat. lanah Thalibin juz 3 Hal.336 Darl fikr 


sebagaimana menggauli dalam agad nikah yang 
fasid atau telah dibelinya atau karena 
dikiraisterinya, maka ibu dan nenek serta anak- 
anak wanita tersebut haram dinikahi dan wanita 
tersebut haram dinikahi oleh ayah atau kakek 
serta putra-putra lelaki itu, karena penggaulan 
terhadap budak wanita miliknya itu 
berkedudukan selaku aqad nikah, dan 
penggaulan karena syubhat itu menetapkan 
adanya nasab dan iddah karena kemungkinan 
terjadi kehamilan dari padanya, baik syubhat 
juga terjadi pada diri wanitanya atau tidak. 
Tetapi bagi orang yang menggauli lantaran 
syubhat itu, haram memandang dan memegang 
ibu dan anak wanitanya orang yang ia gaulinya 
tadi.” 
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* Sebab wathi subhat hanya berdampak pada keharaman saja tidak sampai 
menjadikan mahram yang halal disentuh dan dilihat. lanah Thalibin Juz 3 
Hal.337 Darl Fikr. 
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(Cabang Masalah ) Apabila wanita Mahramnya 
bercampur ditengah-tengah kaum wanita yang 
tidak Mahshurah (tidak bisa dibatasi jumlahnya), 
yaitu sekira sulit dihitung satu persatu misalnya 
1000 orang, maka diperbolehkan menikahi 
terserah yang mana diantara mereka hingga 
(Jumlah mereka tinggal) satu orang, sekalipun ia 
mampu memilih -walaupun dengan mudah- 
wanita yang yakin halal baginya. Kalau berada 
ditengah-tengah kaum wanita yang Mahshurah, 
misalnya berjumlah 20 bahkan 100 orang, maka 
tidak diperbolehkan menikahi satupun 
diantaranya.Memang, jika ia bisa memastikan 
untuk membedakannya, misalnya Mahramnya 
berkulit hitam dan bercampur dengan wanita- 
wanita yang tidak berkulit hitam tidak haram ia 
nikahi, sebagaimana yang dianggap dhahir oleh 
Guru kita. 
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2 Sebab maksud dari bercampur adalah keserupaan dan tidak dapat 
dibedakan. lanah Thalibin Juz 3 Hal.338 Darl Fikr. 
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(Peringatan) Ketahuilah ! bahwa disyaratkan 
untuk calon isteri hendaknya orang Muslimah 
atau Kitabiyyah murni,” baik Dzimmiy atau 
Harbiy.Maka adalah halal tapi Makruh, menikahi 
wanita Israiliyyah, dengan syarat tidak ada 
diketahui bahwa nenek moyang awal 
kenasabannya masuk agama itu (agama Yahudi 
dan Nashraniyah) setelah terutusnya Nabi Isa as., 
sekalipun diketahui terjadinya pengrubahan kitab 
(Taurat). Juga Halal tapi Makruh menikahi 
wanita kitababiyah selain Israiliyah dengan 
syarat diketahuinya bahwa nenek moyang awal 
kenasabannya memasuki agama tersebut 
sebelum terutusnya Nabi Isa, sekalipun setelah 
terjadi pengrobahan Kitab jika mereka 
menyingkiri perobahan yang palsu itu. 
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? Bukan kelahiran dari campuran orang kitabi dan kafir watsanie maka 
hukumnya haram. lanah Thalibin Juz 3 Hal.338 Darl Fikr. 
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Apabila seorang lelaki Kitabiy beristerikan 
Kitabiyyah dan sang suami memeluk islam, 
maka nikahnya tetap berjalan sekalipun belum 
pernah disetubuhi. Kalau seorang suami 
Watsaniy sebelum disetubuhi memeluk islam 
tetapi isterinya yang juga Watsaniyah tidak 
memeluknya, maka perceraian terjadi dengan 
seketika itu juga. Kalau sesudah disetubuhi serta 
sang isteri memeluk Islam dalam masa iddah, 
maka nikahnya berjalan terus. Kalau tidak, maka 
perceraian terjadi sejak sang suami memeluk 
Islam.Apabila sang Isteri memeluk Islam sedang 
sang suami tetap Kafir, jika telah pernak 
disetubuhi lalu memeluk Islam di dalam masa 
iddah maka nikah berjalan terus. Kalau tidak, 
maka perceraian terjadi sejak isteri memeluk 
Islam. Dan dimana pernikahan kita hukumi 
berjalan terus, maka adalah tidak madlarat 


adanya perusak aqad yang hilang dengan ia 
memeluk Islam. Maka ditetapkan sahnya 
perkawinannya yang dilakukan dalam masa 
iddah (dari orang lain) yang telah habis sewaktu 
memeluk Islam, ditetapkan sahnya 
perkawinannya Harbiy yang ghashab wanita 
Harbiyah jika mereka i'tikadkan sebagai nikah, 
dan sebagaimana ghashab yaitu wanita Harbiyah 
yang menuruti (kepada kehendak Harbiy) 
demikian dikatakan Guru kita. Menurut pendapat 
yang sahih, nikahnya orang-orang Kafir adalah 
sah. Menikahi Jinn wanita tidak sah, 
sebagaimana sebaliknya, menurut sebagian besar 
Ulama' Mutaakhirin. 
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Disyaratkan Untuk Calon Suami Ta'yin 
(menentukan siapa orangnya). Maka “Saya 


30 Sebagai ruhksah atau keringan bagi mereka. Ianah Thalibin Juz 3 
Hal.341Darl Fikr. 


kawinkan anak putriku dengan salah satu 
diantara kalian berdua” adalah batal, sekalipun 
memakai isyarat. Disisi sang lelaki Tidak Ada 
wanita yang memiliki sifat mahram seperti 
saudara wanita calon istri, bibi dari ayah atau 
dari ibu bagi wanita yang dilamar baik dari 
nasab atau radla' meskipun wanita yang berada 
disisinya telah tertalak raj'ie sebab talak raj:ie 
seperti halnya istri dengan bukti masih 
berhaknya terhadap harta waris. “Apabila 
seseorang dalam satu agad mengawini dua orang 
satu sama lain ada hubungan mahram, maka 
batal pada kedua-duanya, karena tidak ada 
Murajjih (alasan yang memenangkan salah 
satunya). Kalau dalam dua kali agad, maka agad 
yang kedua dihukumi batal. 
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= Maksudnya : seorang lelaki tidak boleh menikahi wanita, sedang lelaki 
tersebut telah memiliki istri yang ada ikatan mahram dengan calonnya. ( 
pen.) 


was da all Sen AI sa A a A a IS 


ane been 


batasan orang yang haram dikumpulkan (pada 
satu suami) adalah setiap dua orang wanita yang 
ada hubungan nasab atau radla? dimana 
diharamkan pernikahan antara mereka berdua 
andaikan salah satunya lelaki.Disyaratkan pula, 
hendaknya calon suami tidak telah mampunya 4 
orang isteri selain calon isteri baru, sekalipun 
salah satu diantaranya berada dalam Iddah 
Raj 'iyyah karena wanita dalam iddah raj '1yyah 
itu dihukumi sebagaimana isteri.Apabila lelaki 
merdeka menikahi 5 orang wanita berturut-turut 
maka batal untuk yang nomor 5.” Kalau 
dilakukan sekaligus dalam satu agad, maka batal 
seluruhnya. Kalau seorang hamba menikahi 
lebih dari dua orang wanita, juga batal seperti 
tata cara tersebut. Apabila isteri yang menjadi 
mahram calon isteri baru atau salah seorang dari 
4 isteri itu berada pada iddah ba'in, maka sah 
menikahi mahram dan calon isteri kelima 
tersebut, karena isteri dalam iddah ba'in itu 


** Sebab yang nomor lima ini adalah yang lebih dari jumlah wanita yang 
diperbolehkan. lanah Thalibin Juz 3 Hal.342 Darl Fikr. 


dihukumi sebagaimana orang Ajnabiyyah (orang 
lain, bukan isteri). 
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Disyaratkan Pada Dua Orang Saksi : Keahlian 
Sebagai Saksi,” sebagaimana syarat-syaratnya 
akan dikemukakan dalam Bab Syahadah 
(persaksian), yaitu merdeka dengan sempurna, 
jelas sebagai lelaki dan adil, dan diantara 
persyaratan keadilan yang harus ada yaitu 

Islam, Mukallaf, mendengar bisa berbicara dan 
melihat, karena apa yang akan diterangkan 
dibelakang bahwa ucapan-ucapannya tidak bisa 
ditetapkan kecuali dengan melihat langsung dan 
mendengarkannya. Untuk orang buta terdapat 
satu pendapat bahwa ia juga termasuk ahli 
menjadi saksi sedang pendapat yang asah 


33 Tidak disyaratkan bagi seorang saksi untukmengetahui wanitanya dan 
anaknya siapa tapi kewajibannya hanyalah hadir saja. lanah Thalibin Juz 3 
Hal.342 Darl Fikr. 


hukumnya tidak sah walaupun ia mengetahui 
pasangan suami istri seperti halnya seseorang 
yang berada ditempat yang teramat gelap. 
Disyaratkan pula harus mengerti bahasa dari dua 
orang yang melakukan agad. 
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(Syarat saksi selanjutnya adalah) tidak 
tertentunya dua saksi atau salah satunya untuk 
menjadi wali nikah. ( Dari penyaratan dua saksi 
diatas ) Maka pernikahan dihukumi tidak sah 
disamping dua saksi yang berstatus budak, dua 
wanita, orang fasig, tuli,bisu ,tuli dan orang yang 
tidak faham bahasa dari dua orang saling 
melakukan akad, dan juga tidak sah disamping 
seseorang yang tertentu menjadi wali. Jikalau 
seoarang ayah atau saudara lelaki yang sendirian 
( tidak punya wali lain selain saudara lelaki 
tersebut ) mewakilkan pernikahan dan mereka 


hadir besertaan yang lain maka tidaklah sah 
sebab mereka adalah wali yang mengakadi maka 
tidak sah menjadi saksi. Oleh karenanya, jikalau 
dua saudara lelaki dari tiga bersaudara menjadi 
saksi dan saudar yang ketiga menjadi wali tanpa 
akad wakalah dari salah satunya maka hukum 
nikah sah, jika tidak maka tidak sah. 
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(Cabang Masalah ) Apabila seorang wanita 
dikawinkan oleh walinya sebelum sampai 
kepada wali berita pengizinan dari wanita itu, 
maka menurut beberapa wajah adalah sah,” jika 
ternyata pengizinan lebih dahulu diberikan dari 
pada aqad dilaksanakan. Karena ukuran 
penilaian dalam agad adalah dengan adegan 
perkaranya itu sendiri, bukan 
dengan/berdasarkan perkiraan dalam hati si 
Mukallaf. 


aa Perbandingan dari pendapat ini adalah pendapat dari imam Asnawi yang 
mengatakan tidak sah. lanah Thalibin Juz 3 Hal.345 Darl Fikr. 
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Nikah Sah dengan saksi dua orang Adil Mastur, 
yaitu orang yang tidak diketahui berbuat 
kefasigan,” sebagaimana yang dinash oleh Asy- 
Syafi'iy dan dipedomani oleh segolongan 
Ulama' serta dengan panjang lebar mereka 
membicarakannya. Kemasturan keadilan 
menjadi batal dengan adanya Tajrih (penilaian 
sebagai yang tercela) dari orang Adil. Apabila 
orang fasig telah bertaubat, maka tidak bisa 
disamakan dengan Adil Mastur.” Dan sunnah 
menyuruh bertaubat kepada Adil Mastur 
sebelum agad dilaksanakan. Apabila hakim 


35 Yakni tidak terlihat melakukan dosa besar atau dosa kecil yang terus 
menerus. Ianah Thalibin Juz 3 Hal.346 Darl Fikr. 

K Artinya : ia tidak sah menjadi saksi nikah sebelum lewatnya satu tahun 
dalam keadaan membersihkan diri. lanah Thalibin Juz 3 Hal.346 Darl Fikr. 


mengetahui kefasigan dua saksi, maka wajib 
memisahkan antara suami isteri sekalipun belum 
saling merafa'kan perkaranya kehadapannya, 
menurut beberapa wajah.Agad Nikah Sah juga 
dengan dua orang saksi yang terdiri dari 
putranya suami dan putrinya isteri atau dua 
orang putranya dua orang musuh mereka. 
Kadang-kadang sang ayah juga bisa sah menjadi 
saksi, sebagaimana bila anak wanitanya menjadi 
budak. Menurut Dhahir pembicaraan Al- 
Hanathiy -bahkan kejelasannya-, adalah calon 
suami tidak wajib meneliti keadaan/kepribadian 
sang Wali dan sang Saksi.” Guru kita berkata : 
memanglah begitu, jika ia tidak memperkirakan 
adanya sesuatu yang merusakkan agad. 
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n Sebagian ulama mewajibkan seperti dalam kitab kanzie, jika tidak maka 
hukumnya berdosa walaupun akadnya sah. lanah Thalibin Juz 3 Hal.346 Darl 
Fikr. 


Oh Kena ai? A. 3 Lab et AK Ah MAh 
oË db le GP Sel ab Aa Jas pas Jawa 
Jua g PERASA Sai ta ISBN Jk ONE 255 V3 Pat) 


Aa 


kran 


Dan jelas nikah menjadi batal dengan adanya 
hujjah (alasan) mengenai kebatalannya, baik 
berupa Bayyinah maupun pengetahuan sang 
Hakim. Atau dengan igrar suami isteri di dalam 
hak mereka mengenai adanya sesuatu yang bisa 
menghalangi sahnya Nikah, misalnya kefasigan 
sang wali atau saksi diwaktu agad, keadaan Wali 
atau Saksi sebagai budak atau masih belum 
baligh, dan seperti terjadinya agad masih dalam 
keadaan iddah. Tidak termasuk “di dalam hak 
mereka” yaitu hak Allah, sebagaimana suami 
mentalak tiga kepada isteri kemudian mereka 
berdua sepakat bahwa agad nikahnya adalah 
fasid karena sesuatu seperti tersebut diatas lalu 
berkehendak memperbaharui agadnya kembali, 
maka igrarnya seperti itu tidak bisa diterima, tapi 
harus ada Muhalil terlebih dahulu, karena disini 
terdapat kecurigaan, dan karena kemuhallilan itu 
adalah hak Allah. Apabila suami isteri 
mengajukan Bayyinah mengenai fasidnya agad, 


maka tidak bisa diterima.” Adapun jika 
bayyinah Hisbah, maka bisa diterima. Memang, 
bidang ketidak diterimaan igrar mereka adalah 
secara lahir. Adapun secara batin, maka melihat 
kenyataan perkaranya itu sendiri.Tidak dengan 
jelas Nikah menjadi batal lantaran igrar dua 
orang saksi bahwa terdapat hal yang 
menghalangi sahnya nikah. Maka igrar tersebut 
tidak berpengaruh pada kebatalan nikah, 
sebagaimana igrar mereka mengenai kebatalan 
nikah setelah diterima persaksian mereka juga 
tidak berpengaruh apa-apa, dan karena 
penghalangan sahnya nikah itu bukan hak 
mereka berdua, maka ucapan mereka mengenai 
hal itupun tidak bisa diterima. 
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38 Jika ia mengajukan saksi tersebut karena untuk mengharapkan 


perikahan baru, jika yang diharapkan adalah untuk menghindari mahar 
maka sebaiknya diterima. Ianah Thalibin Juz 3 Hal.348 Darl Fikr. 
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Adapun bila yang beriqrar mengenai hal tersebut 
itu sang suami tanpa diikuti isteri, maka suami 
isteri diceraikan,” sebagai pengambilan tindakan 
kepada suami. Dan selanjutnya ia wajib 
membayar 50% mahar jika belum pernah 
menggauli, kalau sudah menggauli maka 
membayarnya penuh, karena dakwaan suami 
mengenai (telah dilunasinya) mahar tidak bisa 
diterima. Lain halnya jika beriqrar mengenai hal 
tersebut itu sang isteri tanpa diikuti suami, maka 
dengan bersumpah sang suami bisa dibenarkan 
dakwaannya, karena berada ditangannyalah 
pemeliharaan kelangsungan nikah, sedang sang 
isteri bermaksud menaggalkan pemeliharaan 
tersebut, maka tidak berhak menuntut mahar 
kepada suami jika diceraikan sebelum digauli." 
Kalau sudah digauli, maka suami wajib 
membayarkan jumlah lebih kecil dari pada 
mahar yang ditentukan jumlahnya atau lebih 
kecil dari pada mahar Misil (jika tidak 
ditentukan jumlah maharnya).Bilamana sang 


i Perpisahan ini adalah perpisahan fashk nikah , bukan talak maka tidak akan 
mengurangi jatah talaknya lelaki tersebut. lanah Thalibin Juz 3 Hal.348 Darl 
Fikr. 

“0 Sebab maharnya telah gugur dengan ikrarnya. lanah Thalibin Juz 3 Hal.349 
Darl Fikr. 


isteri telah mengakui pemberian izinnya 
kemudian mendakwa bahwa justru mengizinkan 
dengan suatu syarat tentang sifat tersebut tidak 
didapatkan, dan sang suami menidakkan 
dakwaan tersebut, maka menurut yang dianggap 
dhahir oleh Guru kita adalah pihak isteri dengan 
bersumpah bisa dibenarkan dakwaannya 
41 
tersebut. 
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Apabila suami isteri berselisih, isteri mendakwa 
bahwa dirinya itu mahram suami dari Radla’ 
sedang suami mengingkari dakwaan tersebut, 
maka pihak isteri disumpah dan dibenarkan 
dakwaannya, dan selanjutnya dengan jelas nikah 


i Sebagian ulama membahas tentang dibenarkannya seorang suami sebab 
ialah yang mendakwa sahnya akad. lanah Thalibin Juz 3 Hal.349 Darl Fikr. 


menjadi batal. Kemudian suami isteri 
diceraikan,” jika isteri tidak rela dengan 
suaminya diwaktu aqad dan sesudahnya karena 
paksaan kawin atasnya atau karena izinnya 
dengan tanpa menentukan calon suami, dan tidak 
rela setelah aqad dengan dinyatakan ucapan atau 
dengan tidak memberi kesempatan kepada suami 
untuk menggauli karena adanya kemungkinan 
benarnya dakwaan isteri tersebut sedang tidak 
didahului dengan hal-hal yang menyatakan 
kebalikannya. Dakwaan itu, misalnya dengan 
tanpa didahului dakwaan sebaliknya sang isteri 
mengatakan “Si Fulan itu saudara sesusuanku”, 
maka ia tidak bisa dikawinkan dengan si Fulan 
itu.Tapi jika isteri itu rela dengan suaminya serta 
tidak beralasan semacam lupa atau salah sikap, 
maka dakwaannya tidak bisa diterima. Dan jika 
sang isteri yang rela dengan suaminya beralasan 
karena lupa atau keliru bersikap maka 
dakwaannya bisa diterima karena ada udzur, tapi 
sang suami disuruh sumpah. 
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ja Maksudnya hakim wajib memisahkan mereka. lanah Thalibin Juz 3 Hal.349 
Darl Fikr. 


Jp de" aa In UU" aa al Lani 
a aflu KN, sn) AI EA SI EU Hak 
HE Je San IAI 


Wali disyaratkan : Adil, Merdeka bukan budak 
dan keadaannya itu orang Mukallaf. Maka, orang 
Fasig selain Imam A'dham (Kepala Negara) 
tidak berhak menjadi wali, karena kefasigan itu 
merupakan kekurangan yang membuat 
persaksian tercela, yang makanya menghalangi 
kewalian, sebagaimana kebudakan. Pendapat ini 
adalah Madzhab Asy-Syafi'iy, sebagaimana 
berdasarkan Hadits Sahih : Nikah tidak sah 
kecuali dengan adanya Wali yang Mursyid yaitu 
yang Adil. Sebagian para Ulama' berkata 
Orang Fasig bisa menjadi Wali.Pendapat pilihan 
An-Nawawiy, sebagaimana Ibnush Shalah dan 
As-Subkiy, adalah fatwa Al-Ghazaliy bahwa 
kewalian tetap ditangan wali yang fasig jika 
sekira dipindah-tangankan malah dipegang 
Hakim yang fasig. 
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Bila wali fasig itu bertaubat dengan taubat sahih 
maka dengan seketika itu juga bisa 
mengawinkan," menurut pendapat yang 
dipedomani oleh Guru kita sebagaimana Ulama’ 
selain beliau. Tapi menurut pendapat dua Guru 
kita adalah bahwa belum bisa mengawinkan 
kecuali setelah istibra’ (selama 1 tahun).” Dan 
pendapat ini dipedomani oleh As-Subkiy. 
Kewalian tidak sah dipegang Budak baik budak 
mutlak maupun Muba'adl, karena sifat 
kekurangannya, juga anak kecil atau orang gila, 
karena sifat kekurangannya pula, sekalipun 
gilanya tempo-tempo, karena memenangkan 
adanya tempo gila yang membuat suatu 
pernyataan tidak terpakai, maka wali yang lebih 
jauh dari wali yang gila memegang kewalian 
dalam tempa kegilaan saja serta tidak usah 


“Sebab syarat wali adalah tidak fasik. Bukan harus adil. lanah Thalibin Juz 3 
Hal.351 Darl Fikr. 

4 Namun pendapat ini adalah pendapat yang lemah. lanah Thalibin Juz 3 
Hal.351 Darl Fikr. 


ditunggu gila menjadi sembuh.Memang, jika 
tempo gila hanya sejenak, misalnya satu hari 
pertahun, maka ditunggu menjadi 
sembuhnya.Dihukumi sebagai orang gila, yaitu 
orang berpenyakit yang membuatnya tidak 
normal dalam memikirkan kemaslahatan, orang 
yang pikirannya tidak normal sebab semacam 
lanjut usia, dan orang setelah sembuh dari gila 
mendapat komplikasi kegilaan yang membuat 
tindak-tanduknya tidak normal. 
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Kebalikan diatas semua (adil, merdeka, 
mukallaf) yaitu  fasigan,  budakan, keadaan 
masih kanak-kanak dan gila, memindahkan hak 
kewalian kepada wali yang lebih jauh,” tidak 


^! Sebab wali yang dekat dengan keadaan seperti itu dianggap tidak ada. 
lanah Thalibin Juz 3 Hal.351 Darl Fikr. 


kepada wali hakim" sekalipun dalam Bab 
Wala”. Sehingga apabila seseorang 
memerdekakan budak wanitanya kemudian mati 
meninggalkan anak masih kecil dan saudara 
lelaki telah baligh, maka kewaliannya pindah 
kepada saudara lelaki bukan kepada Hakim, 
menurut pendapat yang Mu'tamad. Juga tidak 
ada hak kewalian bagi orang wanita, maka ia 
tidak bisa mengawinkan dirinya sendiri 
sekalipun atas izin walinya, juga anak-anak 
perempuannya, lain halnya menurut pendapat 
Abu Hanifah dalam dua hal ini. Igrar orang 
wanita mengenai pernikahannya dengan lelaki 
yang membenarkan igrar tersebut adalah bisa 
diterima, sekalipun sang wali tidak 
membenarkannya, karena ikatan pernikahan 
adalah hak suami isteri, yang makanya bisa 
ditetapkan adanya berdasarkan dua belah pihak 
saling membenarkan (perkaranya). 
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“6 Sebab hakaim adalah wali dari seseorang yang tidak memiliki wali 
sedangkan wali dalam masalah ini masih ada. lanah Thalibin Juz 3 Hal.351 
Darl Fikr. 
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Wali Nikah adalah Ayah, kemudian kalau ayah 
tidak ada baik secara nyata maupun syara” 
maka ayahnya ayah (kakek) dan terus keatas. 
Ayah dan kakek bisa mengawinkan gadis 
perawannya atau sudah tidak perawan yang 
belum pernah digauli -misalnya karena selaput 
perawanya pecah lantaran terkena semacam jari- 
tanpa seizin dari padanya, sekira tiada 
permusuhan yang jelas." Maka, tidak 
disyaratkan mendapat izin si gadis baik telah 
baligh ataupun belum, karena penuhnya kasih 
sayang mereka, dan karena Hadits riwayat Ad- 


m Yang secara nyata seperti mati, secara syara’ seperti halnya ayah tercegah 
untuk menjadi wali karna gila , murtad dll. lanah Thalibin Juz 3 Hal. 352 Darl 
fikr 

"8 Yakni permusuhan yang tidak tertutupi oleh orang-orang disekitarnya. 
Begitu pula disyaratkan pihak lelaki dan wanita tidak ada permusuhan 
walaupun tidak jelas tampak. lanah Thalibin Juz 3 Hal. 352 Darl fikr 


Daru Outhniy : wanita janda lebih berhak 
mengurusi dirinya sendiri dari pada walinya, 
sedang gadis itu dikawinkan oleh 
ayahnya.(Kebolehan mengawinkan tanpa izin 
itu) kepada lelaki yang seimbang dan mampu 
membayar Mahar Misil.Apabila Wali Mujbir - 
yaitu ayah dan kakek- mengawinkan gadisnya 
dengan orang yang tidak seimbang, maka nikah 
tidak sah. Demikian pula mengawinkannya 
dengan lelaki yang tidak mampu membayar 
Mahar, menurut pendapat yang dipedomani oleh 
dua Guru kita.Tapi pendapat pilihan segolongan 
Ulama' Muhaggigun adalah bahwa nikah tetap 
sah pada yang kedua (dikawinkan dengan lelaki 
tidak mampu membayar mahar), dan pendapat 
ini dipedomani oleh Guru kita Ibnu Ziyad. 
Disyaratkan untuk kebolehan -bukan untuk 
sahnya- Wali Mujbir mengawinkan gadisnya 
dengan tanpa izin, hendaklah dikawinkan dengan 
Mahar Misil kontan berupa uang yang laku di 
daerah setempat. Kalau dua hal itu (Mahar Misil 
kontan dan uang laku di daerah setempat) tidak 
didapatkan, maka nikah sah dengan Mahar Misil 
berupa uang laku di daerah setempat.” 


49 5 r TE è 3 

Kesimpulannya : syarat wali mujbir ada tujuh, yang empat sebagai syarat 
sah dan yang tiga sebagai syarat diperbolehkan saja. Lebih jelasnya lihat di 
lanah Thalibin Juz 3 Hal. 354 Darl fikr 
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(Cabang Masalah ) Apabila Wali Mujbir 
berigrar mengenai penikahannya dengan lelaki 
yang seimbang, maka igrar tersebut bisa diterima 
sekalipun sang gadis mengingkarinya, karena 
orang yang berhak Insya' (menimbulkan suatu 
kejadian perikatan) adalah berhak igrarnya. Lain 
halnya dengan wali bukan Mujbir. 
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50 Maka iqrarnya tidak bisa diterima sebab wali selain mujbir harus mendapat 
ridla wanita tersebut. lanah Thalibin Juz 3 Hal. 356 Darl fikr 
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Ayah dan kakek tidak bisa mengawinkan 
anak/cucunya yang telah tidak perawan karena 
telah digauli (oleh suami) sekalipun dalam 
perzinaan dan sekalipun ketidak perawanannya 
ditetapkan berdasarkan beritanya jika diikuti 
sumpah, kecuali atas izin dari padanya yang 
dinyatakan dengan ucapan - berdasar Hadits 
yang telah lewat- yang telah baligh. Maka, anak 
tidak perawan yang berakal sehat dan bukan 
budak serta belum baligh itu tidak bisa 
dikawinkan sehingga menginjak baligh, karena 
izin dari padanya belum dapat dipegangi. Lain 
halnya menurut pendapat Abu Hanifah ra.” 
Orang wanita baligh bisa dibenarkan 
dakwaannya bahwa dirinya masih gadis, tanpa 
dengan bersumpah.Juga dakwaannya sebelum 
agad bahwa dirinya telah jadi tidak perawan 
dengan bersumpah, sekalipun ia belum pernah 
bersuami dan tidak menyebutkan sebab ketidak 
perawanan dirinya. Maka ia tidak usah ditanyai 


ii Yang menyatakan boleh menikahkan wanita kecil yang sudah tidak 


perawan. lanah Thalibin Juz 3 Hal. 356 Darl fikr 


penyebab ketidak perawanan dirinya.Tidak 
termasuk wucapanku “sebelum aqad”, yaitu 
dakwaan ketidak perawanan dirinya yang 
dikemukakan setelah dikawinkan oleh ayahnya 
tanpa seizin darinya karena sang ayah mengira 
masih gadis. Maka disini dakwaan tidak bisa 
dibenarkan, karena dengan membenarkan 
dakwaannya itu berarti membatalkan Nikah, 
padahal asal dasar permasalahan adalah bahwa 
keperawanan masih ada. Bahkan apabila ada 4 
orang wanita yang mempersaksikan ketidak 
perawanannya waktu dilaksanakan agadpun 
tetap tidak batal, karena kemungkinannya 
dihilangkan selaput keperawanan memakai 
semacam jari atau justru diciptakan tanpa 
perawan. Dalam Fatawi Al-Kamalur Raddad : 
bagi ayah diperbolehkan mengawinkan anak 
wanitanya yang belum baligh” yang melaporkan 
kepadanya bahwa sang suami telah mentalak dan 
belum pernah menggaulinya -yaitu jika sang 
ayah penuh memperkirakan benarnya ucapan 
sang anak-, sekalipun telah beberapa hari sang 
suami hidup bersamanya. Dan untuk 


°? Dari sini dapat difahami bahwa pembatasan dengan baligh pada ungkapan 
mushanif sebelumnya “ seorang wanita yang baligh dibenenarkan ucapannya 
bukanlah sebagai syarat dinisbatkan pada pendakwaan masih perawan. lanah 
Thalibin Juz 3 Hal. 356 Darl fikr 


mengawinkannya, tidak perlu ditunggu sampai 
menjadi baligh. 
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Kemudian setelah (tidak ada) Wali dari pihak 
orang tua,” maka dari pihak Ashabahnya, yaitu 
kerabat nasab yang sejajar dengannya. Maka 
didahulukan saudara lelaki seayah seibu, lalu 
saudara lelaki seayah, lalu putra saudara lelaki 
seayah seibu lalu putra saudara lelaki seayah. 
Kemudian setelah (tidak ada) anak keponakan, 
maka saudara lelaki ayah seibu seayah, 
kemudian saudara lelaki ayah seayah, kemudian 
anak lelaki saudara lelaki ayah seayah, kemudian 
saudara lelaki ayahnya ayah seibu seayah, 
kemudian anak lelakinya dengan urutan seperti 
cara diatas, dan terus keatas. Kemudian setelah 


si Ayah, kakek dan terus keatas. lanah Thalibin Juz 3 Hal. 357 Darl fikr 


tiada Ashabah dari nasab, maka Ashabah dari 
Wala? dengan urutan sebagaimana dalam 
perwarisan. Maka didahulukan  Mu'tig, 
kemudian  Ashabahnya Mu'tiq. Kemudian 
Mu tignya Mu'tig, kemudian Ashabahnya, dan 
demikian seterusnya. 
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Wali-wali tersebut dalam urutan tingkat 
kewaliannya seperti diatas bisa mengawinkan 
anak perwaliannya yang telah baligh wanita 
kecil -lain halnya menurut Abu Hanifah-, 
dengan adanya izin secara lisan dari anak 
perwalian yang telah tidak perawan, karena 
digauli berdasar Hadits riwayat Ad-Daru Qutniy 


54 Sebab disyaratkan harus ada izin secara ucapan sedang anak kecil 
izinnya tidak dianggap. Ianah Thalibin Juz 3 Hal. 357 Darl fikr 


diatas.  Perzinaan anak tidak perawan 
diperbolehkan adanya dengan kata-kata 
“perwakilan”,”” seperti misalnya “saya wakilkan 
padamu untuk mengawinkan diriku” dan “saya 
rela kawin dengan lelaki yang ayah atau ibuku 
merelainya” atau “saya merelakan apa yang 
diperbuat bapakku”.Tidak sah dengan “saya rela 
dengan apa yang diperbuat ibuku” karena ibu 
tidak berhak mengaqadkan, juga dengan “saya 
rela jikalau ayah atau ibuku merelakan” karena 
adanya ta'liq.Perizinan sah dengan “saya rela si 
Fulan sebagai suami” atau “saya mau 
dikawinkan”. Demikian pula sah dengan “saya 
izinkan pak Wali mengaqadkan diriku” 
sekalipun tidak menyebutkan “nikah”, menurut 
apa yang dibahas oleh Ulama'. Apabila 
ditanyakan kepadanya “maukah engkau 
dikawinkan?” lalu menjawab “saya mau”, maka 
telah cukup sebagai izin. 
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55 Sebab pemberian izin untuk menikahkan atau dengan wakalah adalah 
satu makna. Ianah Thalibin Juz 3 Hal. 357 Darl fikr 
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Dan dengan diamnya anak perawan -sekalipun 
tadinya budak dan telah dimerdekakan- yang 
diminta izinnya untuk dikawinkan dengan lelaki 
yang seimbang ataupun tidak seimbang, 
sekalipun dengan menangis tapi tidak sampai 
menjeritkan tangisnya atau memukul-mukul 
badanya,”” karena berdasarkan Hadits : Perawan 
itu diajak berunding dan izinnya adalah 
diamnya.Tidak termasuk “tidak perawan karena 
digauli”, yaitu wanita yang hilang selaput 
keperawanannya lantaran semacam jari. Ia 
dihukumi sebagaimana halnya perawan, dalam 
hal diamnya setelah diminta izin dianggap 
sebagai pernyataan mengizinkan. Sunnah bagi 
ayah dan kakek minta izin dahulu kapada 
gadisnya yang telah baligh, demi 
menenteramkan kekhawatiran hatinya. Kepada 
gadis yang belum baligh, tidak disunnahkan 
minta izinnya dahulu. Ada dibahas kesunnahan 


56 Jika sampai menangis dengan jeritan atau memukul-mukul badan maka 
diamnya belumlah cukup dianggap sebagai izin karena hal tersebut 
memberikan tanda ketidak relaan wanita tersebut. Ianah Thalibin Juz 3 
Hal. 358 Darl fikr 


minta izin kepada anak/cucu yang telah 
memayyiz. Sunnah bagi selain ayah dan kakek, 
mempersaksikan izin pernikahan (dari anak 
perwaliannya). 
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Hei 
(Cabang Masalah ) Apabila ada sejumlah 
orang memerdekakan seorang budak wanita, 
maka disyaratkan semuanya rela. Lalu mereka 
mewakilkan kepada salah satu diantara mereka 
sendiri atau kepada orang lain.Apabila salah 
seorang diantara mereka ingin mengawininya, 
maka temannya yang lain semua beserta sang 
Qadli yang mengawinkannya. Bila semua 
temannya itu mati, cukup adanya kerelaan satu 
orang Ashabah dari setiap satu teman-temannya 


57 Maksudnya adalah sejumlah orang yang lebih dari satu yakni dua 
orang dan selebihnya. Ianah Thalibin Juz 3 Hal. 356 Darl fikr 


yang telah mati itu. Apabila telah terkumpul 
sejumlah Ashabah orang-orang yang 
memerdekakan itu pada satu derajat (misalnya 
semua saudara lelaki dan sebagainya), maka 
diperbolehkan salah satu saja yang menikahkan 
dengan adanya kerelaan hati budak wanita 
merdeka tersebut, sekalipun para Ashabah 
selainnya tidak rela hati.Kemudian setelah tidak 
adanya Ashabah dari nasab dan Wala’, maka 
(yang memegang kewalian adalah) sang Oadli 
atau wakilnya, sebagai berdasarkan sabda Nabi 
saw. : Sultan adalah menjadi Walinya orang 
wanita yang tidak mempunyai wali. Maksudnya 
Sultan adalah mereka yang memegang 
kekuasaan kewalian, baik Imam, para Oadli 

maupun para wakil mereka.” 
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58 Artinya : Maksud dari imam ini adalah orang yang memiliki kekuasaan , 
baik kekuasaan umum atau khusus. Yang umum seperti imam, yang 
khusus seperti qadli atau badan khusus yang menangani masalah nikah. 
lanah Thalibin Juz 3 Hal. 359 Darl fikr 
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Wali Oadli mengawinkan wanita” yang telah 
baligh yang sewaktu diikat agad ia berada di 
daerah kewaliannya sekalipun tengah melewati 
dan sekalipun izin pengawinannya diberikan 
sewaktu ia masih berada diluar daerah kewalian 
sang Qadli tersebut, dengan orang lelaki 
sebanding bukan yang tak sebanding . Adapun 
jikalau sewwaktu diikat agad wanita itu tengah 
berada di luar daerah kewalian sang Gadli, maka 
sang Qadli tidak bisa  mengawinkannya 
sekalipun diberikan izinnya sebelum keluar dari 
daerah tersebut. Dan sekalipun calon suaminya 
berada di dalam daerah perwalian, karena 
kewalian itu berkaitan atas wanita bukan atas 
calon suami.Tidak termasuk “yang telah baligh”, 
yaitu wanita Yatimah (wanita belum baligh), 
maka sang Qadli tidak bisa mengawinkannya 
sekalipun sang Qadli mengikuti madzhab 
Hanafiy yang tidak diizinkan mengawinkannya 


59 Dengan tiga syarat : dengan lelaki yang sepadan, wanita telah baligh, 
gadli berada didaerah ekuasaannya. Ianah Thalibin Juz 3 Hal. 360 Darl 
fikr 


60 
oleh sang Sultan bermadzhab Hanafiy. Adalah 
bisa dibenarkan dengan bersumpah, dakwaan 
seseorang wanita mengenai kebalighan dirinya 
dengan telah haid atau keluar air mani, karena 
hal itu tidak bisa diketahui kecuali dari dirinya 
sendiri. Dakwaannya dengan telah mencapai usia 
(15 tahun) tidak bisa dibenarkan kecuali dengan 
adanya Bayyinah yang benar-benar mengetahui 
serta menyebutkan bilangan tahun usianya. 
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(Wanita baligh yang bisa dikawinkan oleh Oadli 
adalah) yang tidak mempunyai wali khash -yaitu 
wali nasab atau Wala'-, atau wali-walinya yang 
lebih dekat tidak ada ditempat sejauh (radius) 


60 Maksudnya : ketidak absahan Qadli madzhab Hanafi menikahkan 
wanita yang belum baligh bila sang sulthan tidak mengizinkannya. Ianah 
Thalibin Juz 3 Hal. 360 Darl fikr 


dua marhalah serta tidak ada wakil walinya itu 
yang datang di tempat perkawinan.' Wanita 
adalah bisa dibenarkan dakwaannya bahwa 
walinya tidak ada ditempat, bahwa dirinya tidak 
bersuami dan bahwa tidak dalam iddah, 
sekalipun tidak mengajukan bayyinah mengenai 
hal itu. Sunnah meminta bayyinah kepadanya 
mengenai dakwaan tersebut, dan kalau tidak ada 
maka sunnah mengambil sumpahnya. Apabila 
karena sang Wali tidak ada di tempat lalu sang 
Oadli mengawinkannya, kemudian ternyata 
waktu dilaksanakan agad sang Wali berada di 
dekat tempat agad itu , maka agad tidak menjadi 
jika bisa dipasikan beradanya wali di tempat 
yang dekat tersebut. Maka ucapan sang wali 
“Adalah saya berada ditempat yang dekat dari 
daerah tempat agad” adalah tidak menimbulkan 
cacad sahnya nikah, tapi harus ia kemukakan 
bayyinah, atas dasar beberapa wajah. Lain 
halnya menurut nukilan Az-Zarkasyiy dan 
Syaikh Zakariyya dari Fatawi Al-Baghwy.” 


61 Maksudnya : jika wali terdekat dari wanita tersebut tidak hadir maka 
perwalian tidak berpindah pada wali selanjutnya namun langsung pindah 
kepada gadli. Ianah Thalibin Juz 3 Hal. 361 Darl fikr 

62 Yang menyatakan bahwa hal tersebut dapat mencacatkan akad nikah, 
sebab pernikahan hakim tidak sah selama masih ada wali yang khas. 
Ianah Thalibin Juz 3 Hal. 361 Darl fikr 
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Atau (bila) Wali Khash tidak ada ditempat 
sejauh (radius) kurang dari dua marhalah, tapi 
dirasa udzur untuk bisa sampai ketempat sang 
wali itu, karena khawatir terjadi pembunuhan 
atau pemukulan atau perampasan harta ditengah 
perjalanan.Atau (bila) Wali Khash itu Mafgud 
(lenyap), sebagaimana tidak diketahui 
tempatnya, hidup atau matinya,” setelah tidak 
ada ditempat atau setelah terjadi peperangan atau 
kapal pecah atau setelah terjadi penawanan 
musuh.Seperti ini jika tidak dihukumi telah mati. 
Kalau dihukumi, maka sang wanita dikawinkan 
oleh Wali yang lebih jauh urutannya. Atau sang 
wali walaupun Wali Mujbir melakukan Adlal, 
yaitu menolak mengawinkan anak wanita 
63 Hal ini berbeda dengan masalah ketidak adaan wali dalam permasalah 
sebelumnya sebab untuk masalah yang lalu adalah ketidak adaan wali 


telah diketahui sedang yang sekarang adalah tidak diketahui hidup dan 
matinya. Ianah Thalibin Juz 3 Hal. 362 Darl fikr. 


perwaliannya yang telah baligh serta berakal 
sehat (disebut Mukallaf) yang minta 
dikawinkannya dengan lelaki seimbang 
walaupun dengan mahar dibawah Mahar Misil, 
dengan lelaki tersebut. 
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(Beberapa Cabang ) Sang Oadli tidak boleh 
mengawinkan jika Wali Mujbir melakukan Adlal 
dari mengawinkan dengan lelaki pilihan wanita 
sendiri, sedang sang wali telah menentukan 
pilihannya pada lelaki lain yang seimbang, 
sekalipun keseimbangan lelaki pilihan wali 


dibawah keseimbangan pilihan sang wanita.” 
Selain Wali Mujbir, walaupun dia itu Ayah atau 
Kakek dimana anak perwaliannya telah tidak 
perawan, tidak diperbolehkan mengawinkan 
kecuali dengan lelaki pilihan sang wanita. Kalau 
tidak mengawinkan dengan lelaki pilihannya, 
maka sang Wali dihukumi melakukan Adlal. 
Apabila terjadi sang Wali menyembunyikan diri 
atau gengsi maka sang Hakim bisa 
mengawinkannya. Demikian pula sang Qadli 
berhak mengawinkan, jika sang Wali 
menghalang-halangi perkawinan anak 
perwaliannya atau ingin mengawininya sendiri, 
miaslnya Wali berupa anak lelaki paman dalam 
keadaan tiada Wali lain yang sederajat ayau 
berupa Mu'tig, Maka dalam contoh-contoh 
diatas, Wali yang lebih jauh derajatnya tidak bisa 
mengawinkannya, karena kewalian Wali yang 
lebih dekat masih ada.” Hanya saja, apabila sang 
Oadli sendiri atau anak perwaliannya yang 
berkehendak menikahi wanita yang tidak 
mempunyai Wali Khash yang mana wanita itu 


64 Artinya : Hak perwalian tetap berada pada wali mujbir dan tidak 
berpindah pada Oadli sebab hal tersebut tidak sampai dinamakan adlal 
yang memindah hak nikah. Ianah Thalibin Juz 3 Hal. 362 dari fikr. 

65 Sebab wali yang jauh hanya bisa menikahkan bila wali yang dekat telah 
benar-benar tidak memiliki hak perwalian seperti wali yang dekat gila 
atau masih kecil dll. Ianah Thalibin Juz 3 Hal. 363 darl fikr 


berada didalam daerah kewaliannya, maka bisa 
dikawinkan oleh Wakil Oadli tersebut atau Oadli 
lain pada daerah kewalian yang sama. 
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Apabila tidak didapatkan semua Wali yang 
disebut diatas, maka sang wanita bisa 
dikawinkan oleh Muhakkam (orang yang 
didudukkan/diperlakukan selaku Hakim) yang 
adil serta diangkat oleh calon isteri dan calon 
suami dan diserahi urusannya untuk menikahkan 
antara mereka berdua, sekalipun bukan seorang 
Mujtahid, jika tiada disitu seorang Qadli yang 
walaupun bukan Ahli.” Kalau ada disitu Qadli 


66 Kesimpulannya : Seorang muhakkam yang telah mencapai taraf 
mujtahid boleh menikahkan baik ada Oadli atau tidak, sedang untuk 


yang walaupun bukan Ahli, maka disyaratkan 
Muhakkam harus seorang Mujtahid.Guru kita 
berkata : Memang, jika Hakim yang ada tidak 
mau menikahkan kecuali dengan diberi sejumlah 
uang -seperti yang terjadi sekarang-, maka 
pendapat yang berwajah adalah bahwa calon 
isteri bisa mengangkat seorang Adil selaku Wali 
dalam keadaan masih ada sang Hakim, sekalipun 
kita menyelamatkan Hakim tersebut tidak 
terpecat lantaran sikapnya yang seperti itu 
sebagaimana jika orang yang 
memperwalikannya dikala mengangkatnya 
selaku Wali telah mengetahui sikap Hakim yang 
seperti itu -habis-. Apabila seseorang melakukan 
persetubuhan dalam ikatan nikah yang tanpa 
memakai Wali, misalnya sang wanita 
mengawinkan dirinya sendiri, serta sang hakim 
tidak menentukan hukum sah atau tidaknya 
nikah tersebut, maka orang itu terkena kewajiban 
membayar Mahar Misil bukan Mahar yang 
ditentukan, karena kefasidan nikah yang ada. 
Dan bagi orang yang telah mempunyai i'tikad 


muhakkam yang belum menjadi mujtahid boleh menikahkan dengan 
syarat tidak ditemukan Qadli walaupun Oadli tidak ahli, baik ditemukan 
mujtahid ataupun tidak. Ianah Thalibin Juz 3 Hal. 365 darl fikr 


keharaman persetubuhan tersebut dikenakan 
Ta'zir, serta hukuman Had-nya gugur.” 
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Boleh bagi Qadli mengawinkan wanita yang 
mengatakan “Saya sedang tidak bersuami dan 
tidak iddah” atau “Aku telah ditalak suamiku dan 
telah habis masa iddahku”, selama tidak 
mengetahui secara nyata" bahwa masih ada 


67 Sebab permasalahan tersebut masih diperselisihkan oleh para ulama 
tentang keabsahannya. Ianah Thalibin Juz 3 Hal. 365 darl fikr 

68 Dengan mengetahuinya Oadli nama atau orangnya. Ianah Thalibin Juz 3 
Hal. 365 dari fikr. 


suaminya.Kalau mengetahui masih mempunyai 
suami, baik dengan tahu namanya saja atau tahu 
orangnya saja atau berdasar penentuan wanita itu 
sendiri, maka untuk bisa sahnya pengawinan 
sang Hakim -bukan Wali Khashnya- kepadanya 
disyaratkan (terlebih dahulu) menetapkan adanya 
perceraian sang suami dengan semacam talak 
atau kematiannya, baik sang suami sedang tidak 
ada ditempat ataupun ada ditempat. Hanya saja 
para Ulama' membedakan antara (adanya suami 
diketahui secara) nyata dengan yang tidak nyata, 
sedangkan penilaiannya adalah telah diketahui 
atau tidaknya ikatan perkawinan sehingga 
memungkinkan Qadli berbuat berdasarkan yang 
mana dasar asal salah satunya (yaitu telah ada 
perkawinan atau belum ada), yang ditentukan 
didepan Qadli baik nama maupun orangnya 
maka mengharuskan dia lebih berhati-hati dan 
berpedoman dengan dasar asal bahwa perikatan 
perkawinan masih ada, yang makanya 
disyaratkan adanya penetapan perceraiannya. 
Dan karena dengan adanya sang isteri 
menertentukan nama sang suami maka seakan- 
akan mendakwa sang suami 
mentalaknya.Bahkan para Ulama’ menjelaskan 
bahwa berarti wanita mendakwa sang suami 


(menceraikannya), maka harus ada penetapan 
mengenai perceraian itu.Lain halnya jika sang 
Oadli mengetahui adanya ikatan perkawinan 
hanya secara mutlag (global) tanpa penentuan 
seperti diatas, maka cukup baginya dengan 
pemberitaan wanita mengenai keterlepasan 
dirinya dari penghalang-penghalang 
pernikahannya, sebagai berdasar ucapan Al- 
Ashabah : Sesungguhnya ukuran penilaian dalam 
segala aqad” adalah ucapan orang yang 
mengadakan agad itu. 
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Adapun bagi Wali Khash, maka adalah 
diperbolehkan mengawinkan jika membenarkan 
ucapan wanita seperti diatas," sekalipun 
mengetahui ada suaminya yang pertama, tanpa 


69 Baik dalam penetapan adanya akad atau ketidak ada nya. Ianah 
Thalibin Juz 3 Hal. 366 darl fikr 

7 Yakni ucapan wanita “Saya sedang tidak bersuami dan tidak iddah” atau 
“Aku telah ditalak suamiku dan telah habis masa iddahku”. Ianah Thalibin 
Juz 3 Hal. 367 dari fikr 


dengan (terlebih dahulu) adanya penetapan 
perceraiannya atau mengambil sumpahnya. 
Tetapi baginya disunnahkan minta penetapan 
perceraiannya, sebagaimana pula bagi Oadli 
yang tidak mengetahui ada suaminya yang 
pertama. Gadli dibedakan dengan Wali Khash 
dalam hubungan adanya pemisahan antara 
(suami diketahui secara) nyata dan tidak dalam 
persyaratkan penetapan perceraian untuk 
Oadli, bukan untuk sang Wali Khash, karena 
kewajiban Qadli haruslah lebih besar dalam 
berhati-hati dari pada sang Wali Khash. 
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Boleh bagi Wali Mujbir yaitu ayah dan kakek 
uantuk anak/cucu yang masih perawan tanpa 
seizin anak perwalian tersebut, mewakilkan 
kepada orang lelaki Mu 'ayyan (ditentukan siapa 
orangnya) untuk mengawinkannya, sekalipun 
dikala perwalian sang Wali Mujbir tidak 


menentukan siapa calon suaminya.Jika sang 
Wali tidak menentukan calon suaminya, maka 
sang Wakil wajib menjaga bagian semestinya" 
dan hati-hati dalam menangani urusan anak 
tersebut. Maka jika sang Wakil 
mengawinkannya dengan suami tidak seimbang 
sedang ada peminang lain yang lebih seimbang 
dari padanya, maka perkawinan tidak sah, karena 
penyimpangannya dari sikap hati-hati yang wajib 
ia lakukan.” 
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71 Maka wakil tidak boleh menikahkan wanita dengan seorang yang 
membayar dengan mahar misil sedang disana terdapat lelaki yang 
membayar lebih, jika itu dilakukan nikah tetap sah namun berdosa. Ianah 
Thalibin Juz 3 Hal. 367 dari fikr. 

72 Imam Ali Sibramalisi mengatakan : Jikalau orang tidak sepadan juztru 
lebih baik dalam budi pekerti dan yang lainnya maka jika dikatakan sah 
tidaklah jauh dari kebenaran. Ianah Thalibin Juz 3 Hal. 366 dari fikr. 


Boleh bagi Wali bukan Mujbir yaitu selain ayah 
dan kakek untuk anak/cucunya yang perawan 
atau juga ayah/kakek untuk anak/cucunya yang 
telah tidak perawan, mewakilkan 
(pengawinannya). Maka untuk disini hendaklah 
pewakilan dilakukan setelah mendapat izin anak 
perwaliannya untuk dikawinkan, jika tidak 
mencegah pewakilannya. Dan apabila anak 
perwalian menentukan lelaki calon suaminya 
kepada sang wali maka sang wali wajib 
menentukan itu pula kepada sang wakil. Kalau 
tidak, maka pengawinan sang wakil tidak sah 
sekalipun dengan lelaki yang juga 
ketentuan/pilihan anak  perwalian karena 
pengizinan yang diberikan secara mutlag sedang 
yang dituju mu'ayyan adalah menjadi fasid. 
Tidak termasuk ucapanku “setelah mendapat izin 
anak perwaliannya untuk dikawinkan”, yaitu 
apabila sang wali melakukan pewakilannya 
sebelum mendapat izin dimaksud. Maka, disini 
pewakilan dan penikahannya tidak sah.Memang, 
apabila sang wali melakukan pewakilannya 
sebelum mengetahui sang anak mengizinkannya 
karena mempunyai perkiraan  keblehan 


melakukan pewakilan sebelum mendapat izin, 
lalu sang wakilpun mengawinkannya, maka sah 
jika kemudian ada kejelasan ternyata anak 
perwalian telah mengizinkannya sejak sebelum 
pewakilan tersebut, karena ukuran penilaian 
untuk segala agad adalah realitanya bukan 
menurut perkiraan hati orang mukallaf. Kalau 
tidak seperti itu,” maka aqad nikah tidak sah. 
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(Beberapa Cabang) Apabila sang Oadli 
mengawinkan seorang wanita sebelum ada 


73 Artinya bila realitanya wanita tersebut tidak mengizinkan maka akad 
tidaklah sah. Ianah Thalibin Juz 3 Hal. 369 dari fikr. 


ketetapan dirinya selaku wakil tapi berdasar 
pemberitaan seorang Adil, maka agadpun 
berlangsung dan sah.” Tetapi hal itu tidak 
diperbolehkan sebab ia melakukan agad yang 
rusak dalam  dlahirnya ,” sebagaimana 
dikemukakan oleh sebagian Ash-habuna.Apabila 
seseorang wanita menyampaikan izin penikahan 
perwalian kepada walinya kemudian wali 
membenarkan berita itu, lalu mewakilkannya 
kepada Qadli dan Qadlipun mengawinkannya, 
maka pewakilan dan pengawinan adalah sah." 
Apabila seseorang wanita berkata kepada 
walinya “saya izinkan padamu mengawinkanku 
dengan orang yang bermaksud mengawiniku 
sekarang dan setelah saya tertalak nanti serta 
habis masa iddahku”, maka pernikahan tersebut 
sah dengan izin kedua kalinya. Apabila sang 
wali mewakilkan pengawinannya kepada orang 
lain dengan sifat seperti ini, maka juga sah 
pengawinan yang keduanya juga, karena 
walaupun hak pengawinan yang kedua belum 
dimiliki sewaktu pengizinannya tetapi adalah 


74 Namun secara batiniyyah saja sebab secara lahir tidaklah sah. Ianah 
Thalibin Juz 3 Hal. 369 darl fikr 

75 Sebab perwakilan tidak cukup dari kabar satu orang saja. Ianah 
Thalibin Juz 3 Hal. 369 dari fikr 

76 Sebab seperti yang telah lewat bahwa menyaksikan terhadap izin 
menikahkan bukanlah sebagai syarat, Ianah Thalibin Juz 3 Hal. 369 dari 
fikr. 


mengikuti (hukumnya) kepada yang telah 
dimiliki sewaktu pengizinan tersebut, 
sebagaimana fatwa Ath-Thayyib An-Nasyiriy 
dan diakui oleh sebagian Ash-habuna. Apabila 
sebelum meminta izin kemudian sang Oadli 
memerintahkan kepada seorang lelaki untuk 
mengawinkan wanita yang tak punya wali lalu 
sang lelaki itupun mengawinkan dengan seizin 
wanita tersebut, maka perkawinan diperbolehkan 
(Sah), dengan dasar pendapat yang lebih sahih, 
bahwa pergantian tugas sebab kesibukan 
tertentu” sang Qadli adalah  Istikhlaf 
(penggantian tugas) bukan pewakilan. 
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(Cabang Masalah): Apabila sang Qadli 
menugaskan seorang Fagih untuk mengawinkan 
seseorang wanita, maka tidak cukup hanya 


77 Seperti mendengarkan syahadah atau menyumpah. Ianah Thalibin Juz 3 
Hal. 370 dar! fikr 


dengan surat tugas saja, tetapi disyaratkan sang 
Oadli melafadhkan isi surat tersebut, dan bagi 
penerima surat tugas tidak bisa mempedomani 
tulisan tersebut. Demikianlah didalam Ashlur 
Raudlah. Penganggapan dla'if ketentuan tersebut 
oleh Al-Bulginiy adalah tertolak dengan adanya 
penjelasan para Ulama’ bahwa hanya dengan 
surat belaka itu belum bisa mewujudkan adanya 
Istikhlaf (pemandatan tugas), tapi harus 
dipersaksikan adanya dengan dua orang saksi. 
Hal ini dikatakan oleh Guru kita didalam Syarhir 
Kabir beliau. 
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Boleh bagi calon suami mewakilkan pernyataan 
Oabul nikahnya. Maka wakil wali mengatakan 


kepada calon suami “Saya kawinkan kepadamu 
si Fulanah binti Fulan bin Fulan ” lalu 
disambung dengan “yang nama fulan bin fulan 
itu mewakilkan kepadaku” atau dengan “sebagai 
pewakilan dari padanya” jika calon suami atau 
dua orang saksi tidak mengetahui pewakilannya. 
Kalau bukan tidak mengetahui adanya 
pewakilan, maka tidak disyaratkan" 
penyambungan kalimat tersebut, sekalipun 
diketahuinya itu dari pemberitahuan sang wakil. 
Dan maka wali mengatakan kepada wakil calon 
suami “Saya kawinkan putriku dengan si Fulan 
bin Fulan ”, kemudian wakil calon suami - 
sebagaimana wali calon suami yang belum 
baligh- sewaktu Qabul nikah mengatakan kepada 
wali calon isterif/wakilnya “Saya terima nikah 
wanita untuk dia”.Apabila dalam mengatakan 
Qabul dalam dua contoh diatas (yaitu wakil 
calon suami dan wali calon suami yang belum 
baligh) meninggalkan kalimat “untuk dia” maka 
nikah tidak sah sekalipun meniatkan untuk 
Muwakkil atau untuk anak perwaliannya yang 
belum baligh itu, sebagaimana tidak sah juga 
bila wali/wakil wali calon isteri mengatakan 


78 Maksud syarat disini bukanlah syarat sah namun hanya syarat 
diperbolehkan saja, maka tidak disebutkan lafad sebagai wakil hukum 
nikah sah . Ianah Thalibin Juz 3 Hal. 370 dari fikr. 


(kepada wali calon suami) “Saya kawinkan 
denganmu” sebagai ganti “Saya kawinkan 
dengan si Fulan ”, karena tidak adanya 
persesuaian (antara Ijab dan Qabul). Kemudian 
apabila disini (yaitu bila wali mengatakan : Saya 
kawinkan kepadamu) wakil calon suami atau 
wali calon suami yang belum baligh 
meninggalkan kalimat “...... untuk dia”, maka 
nikah menjadi untuk wakil (atau wali suami 
belum baligh) itu sendiri sekalipun meniatkan 
untuk Muwakkilnya.” 
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(Beberapa Cabang ) Barang siapa berkata 
“Saya menjadi wakil” untuk mengawinkan si 
Fulanah”, maka bagi yang membenarkan 
pernyataan itu boleh Qabul Nikah dari Ijabnya. 


79 Sebab para saksi tidak mengetahui apa yang dihati wakil tersebut. 
Ianah Thalibin Juz 3 Hal. 370 darl fikr 

80 Sedangkan muwakilnya adalah wali khusus atau umum. Ianah Thalibin 
Juz 3 Hal. 371 Darl fikr 


Bagi orang yang diberitahu oleh orang Adil 
mengenai pentalakan si Fulan atau matinya atau 
pewakilannya, diperbolehkan berbuat 
berdasarkan berita tersebut dalam hubungannya 
dengan hal-hal yang menyangkut dirinya. 
Demikian pula dengan tulisan orang Adil yang 
dipercaya sebagai tulisannya benar. Adapaun 
dalam hubungannya dengan hak orang lain atau 
hal-hal yang bersangkutan dengan Hakim, 
adalah tidak boleh mempedomani berita orang 
Adil tersebut atau tulisan sang Qadli yang kedua- 
duanya tidak terkuatkan dengan Hujjah 
Syar 'iyyah k 
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(Cabang Masalah )Yang mengawinkan Atigah - 
(budak wanita yang telah dimerdekakan)-nya 
orang wanita yang masih hidup dalam keadaan 
wali nasab Atigah tersebut tidak ada, adalah wali 
Mu'tigah (wanita yang memerdekaannya), 


81 Yakni dua orang saksi. Ianah Thalibin Juz 3 Hal. 372 Darl fikr 


sebagai mengikuti kewaliannya atas Mu 'tigah itu 
sendiri. Makanya, Atigah dikawinkan oleh ayah 
Mu'tigah, kemudian kakek Mu'tigah dengan 
ketertiban tingkatan para wali. Putranya 
Mu 'tigah tidak bisa mengawinkan Atiqah 
tersebut selama Mu 'tigah masih 
hidup.(Pengawinan tersebut) dengan seizin sang 
Atiqah, sekalipun si  Mu'tigah tidak 
merelakannya, karena Mu'tiqah tidak 
mempunyai kewalian atasnya.Apabila si 
Mu'tiqah meninggal dunia, maka Atiqah bisa 
dikawinkan oleh putranya Mu'tigah.” 
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82 Kemudian ayahnya atas tertib ashabah wala’. Ianah Thalibin Juz 3 Hal. 
373 Darl fkr 


Yang mengawinkan amat (budak wanita) milik 
orang wanita baligh yang rasyidah adalah wali 
orang wanita itu dengan izinnya sendiri, karena 
dialah yang memiliki Amat tersebut. Maka 
pengizinan dari amat diabaikan, karena wanita 
pemilik berhak memaksakan diri Amat itu untuk 
nikah. Disyaratkan pengizinan oleh wanita 
pemilik Amat itu dinyatakan dengan ucapan, 
sekalipun dirinya masih perawan. Amat milik 
wanita perawan belum baligh atau anak lelaki 
belum baligh bisa dikawinkan oleh Ayah mereka 
kemudian Ayahnya ayah mereka, bila terdapat 
kemanfaatan semisal memperoleh Mahar atau 
Nafkah. Ayah/Kakek tidak diperbolehkan 
mengawinkan budak lelaki milik anak/cucu 
perawan baligh atau anak/cucu lelaki belum 
baligh, karena mengakibatkan  terputusnya 
kegunaan budak itu dari pada mereka berdua. 
Lain halnya menurut pendapat Malik, jika jelas 
hal itu membawa kemaslahatan. Juga tidak 
diperbolehkan mengawinkan Amat milik 
anak/cucunya yang telah tidak perawan dan 
belum baligh, karena ayah/kakek tidak berkuasa 
atas pengawinan anak/cucu itu sendiri. Oadli 
tidak diperbolehkan mengawinkan Amat milik 


83 Maka dengan demikian tidak ada faidahnya izin amat tersebut. Ianah 
Thalibin Juz 3 Hal. 373 Darl fikr 


orang yang sedang tiada ditempat," sekalipun 
Amat tersebut perlu menikah dan mendapat 
madlarat lantaran tidak diberi nafkah. Memang, 
jika sang OGadli mempunyai keyakinan bahwa 
dengan menjual Amat tersebut maka akan lebih 
mashlahat, karena justru pada penjualannya itu 
terletak kemujuran pemilik yang sedang tiada 
ditempat yang berupa tanggungan nafkah atas 
Amat tersebut, maka boleh menjualnya. 
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** Hal tersebut disebabkan karena wilayah amat tersebut hanya dimiliki oleh 
seoran malik maka wilayah tersebut tidak bisa berpindah kepada qadli saat 
malik pergi. lanah Thalibin Juz 3 Hal. 374 Darl fkr 


Bagi lelaki pemilik sekalipun FASIO” 
diperbolehkan mengawinkanAmat yang seluruh 
dirinya menjadi miliknya sekalipun masih 
perawan belum baligh atau tidak perawan belum 
baligh atau telah baligh, tanpa seizin dari Amat 
tersebut. Bukan yang dimiliki secara persekutuan 
jika dikawinkan dengan tanpa ada kerelaan 
seluruh teman sekutu, sekalipun didapat dari 
hasil jarahannya bersama-sama segolongan 
teman pesekutuannya. Yang demikian itu, karena 
nikah adalah dikembalikan pada kemanfaatan- 
kemanfaatan farji, yang mana hal ini menjadi 
milik orang lelaki tersebut. Lelaki pemilik 
tersebut berhak memaksanya untuk dikawinkan, 
tapi tidak diperbolehkan dengan lelaki bukan 
seimbang karena mempunyai kecacadan yang 
menetapkan adanya Khiyar atau karena Fasig 
atau karena pekerjaannya rendah, kecuali atas 
seizin Amat yang bersangkutan. Ia 
diperbolehkan mengawinkannya dengan budak 
dan lelaki yang bernasab rendah, karena Amat 
tersebut tiada mempunyai nasab.Budak Mukatab 
-bukan Tuannya Mukatab- berhak mengawinkan 
Amat miliknya, jika sang Tuan Mukatib 


85 Pemilik amat yang fasiq boleh menikahkan sebab sifat fasiq hanya 
mencegah wilayah menikahkan, bukan kepemilikan sedang amat 
dinikahkan berdasar kepemilikan. Ianah Thalibin Juz 3 Hal. 374 Darl fkr 


mengizinkan — pengawinan  tersebut.Apabila 
seseorang Amat meminta untuk dikawinkan, 
maka tuan pemiliknya tidak wajib menurutinya, 
karena pengawinan itu bisa mengurangi nilai 
harga Amat tersebut. Guru kita berkata : Sang 
Hakim berhak mengawinkan Amat beragama 
Islam yang menjadi milik kafir atas seizin kafir 
itu. Dan berhak mengawinkan Amat yang 
diwakafkan, atas seizin para Mauguf Alaih jika 
jumlah mereka Mahshur (bisa dibatasi dan 
ditentukan bilangan jumlahnya). Kalau tidak 
Mahshur, maka menurut yang dhohir adalah 
tidak bisa dikawinkan." 


Ng -o£ s 8G Da Ca 2 Zn Pn AI 0 nos A or ifr 
lga i ad OS F9 oaia oh Uy GL IG e G 


8. E or P 0 CEA „0l oE A afro PE aE a aa 
LS Jaa U3 . a mining me as Gl akan alah A3 pl OS Gibi 


WA KF AKI sai SKS JIE Op. AJ ANA aa ái oaf 
s l seb op SLS Us Ba CSI Jah gas pl 
Up. Jis Tea A AA BARA, AGAN EL ESA gan ala 
l e I o E bo wf PaA oR urr Jin or o°, 30a 2 
TÓ i j o ei ol GG Si E a LL Sy al S 
É Ih AKI a Lj ang, Ul UI 


ge Pa Tha PAKA SG 2 le mi ú -i aa 


** Sedang dalam nihayahnya : boleh dinikahkan dengan izin nadlirnya. 
Ianah Thalibin Juz 3 Hal. 375 Darl fkr 
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Budak lelaki sekalipun Mukatab tidak boleh 
menikah kecuali seizin Tuan pemiliknya 
sekalipun wanita, baik izin itu diberikan dengan 
mutlag ataupun dengan dibatasi pada seorang 
wanita tertentu atau kabilah tertentu.Maka, 
budak tersebut bisa kawin sesuai dengan izin 
tuannya, dan tidak boleh menyimpang dari pada 
izin pernikahan tersebut, sebagai menjaga hak 
Tuan pemiliknya. Apabila menyimpang dari 
padanya, maka nikah tidak sah. Apabila seorang 
budak lelaki menikah tanpa seizin tuan 
pemiliknya, maka nikahnya batal dan diceraikan 
dari isterinya. Lain halnya menurut pendapat 
Malik.” Apabila dalam nikah batal ini sang 
budak melakukan persetubuhan, maka tidak 
terkena kewajiban apapun jika isterinya itu 
wanita Rasyidah serta tidak dalam keadaan 
terpaksa. Adapun jika sang isteri itu wanita 
bodoh atau belum baligh, maka untuk kedua- 
duanya ini sang budak tersebut terkena 


3 Yang menyatakan bahwa pernikahan budak tanpa seizin maliknya 
hukumnya sah namun malik berhak merusak nikah tersebut. lanah Thalibin 
Juz 3 Hal. 376 Darl fkr 


kewajiban membayar Mahar Misil. Bagi budak 
sekalipun diizinkan berdagang atau Mukatab, 
tidak diperbolehkan  mensetubuhi Amat 
sekalipun boleh menikah atas izin tuan 
pemiliknya, karena yang diizinkan untuk itu 
tidak berarti dimiliki dan karena lemahnya status 
kemilikkan sang Mukatab.Apabila budak lelaki 
minta kawin, maka bagi tuan pemiliknya tidak 
wajib menurutinya, sekalipun itu budak 
Mukatab." Adalah tidak bisa dibenarkan, budak 
lelaki atau wanita yang  mendakwakan 
kemerdekaan dirinya, kecuali dengan adanya 
bayyinah yang dianggap sah sebagaimana yang 
akan diterangkan dalam Bab Syahadah.Adalah 
bisa dibenarkan, orang yang mendakwakan 
bahwa dirinya merdeka sejak semula, selama 
tidak telah didahului igrarnya tentang kebudakan 
dirinya atau ketetapan kebudakannya, karena 
dasar asal permasalahan adalah bahwa orang itu 
merdeka adanya. 


8 Sebab pernikahan tersebut meresahkan kepemilikannya dan dapat 
mengurangi harga jualnya. lanah Thalibin Juz 3 Hal. 376 Darl fkr 


